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Neovaskul &risasi tidak selalu berarti buruk, karena 

p a ~ a beberapa keadaan dapat merupakan elemen penting dari 

proses p en y embuhan suatu kerusakan jaringan/:5akan tetapi 

demi k ian halnya dengan neovas ku lari sasi yang ter-

jad~ pada mata ,keberadaan dan kegunaannya yang belum 

jelas dapat mempengaruhi fLlngsi fisiologi mata seca,.-a. 

nor ma 1 ba hk.an dapa t mengancam kebutaan .. 1:S.17.Zd,Z8.ZP . 

Rubeosi s iridis berasal dari kata II rubra II yang 

berart i "merah" dan "iridis lt dari kata iris adalah salah 

sa tu ben tu~. neovas kularisasi diman a di d apatkan pembuluh 

da rah baru yang abnormal pada permu kaan iris.Pada keadaan 

lan ju t dapat menimbulkan kerusakan struktLlr yang berperan 

pada filtrasi sehingga terjadi glaukoma neovaskular yang 

sulit d ia t asi ,10 ,J5,1 7,23,26,28,29 

Disk ripsi mengenai rubeosis iridis telah dibahas 

da lam kepustakaan s ejak abad ke sembilan belas , namLln 

se:::::ar- a, l uas baru dikenal sete lah Salus pada tahLIn 1928. 

me11hat adan y a neovaskularisasi iris pad a penderi t a dia-

betes dan menyebutnya sebagai •• rubeosis iridis diabeti-

c a " . 15.26.29 Berbaga~ lapera n k asus k emudian bermunc:ul-

an, akan tetapi tidak dilaporkan adanya perkembangan 

penanganan y ang bermakna, selain itu rubeosi s ~. emudi"'n 

ditemukan secara kebetLllan pada ban yak 

1
. Z6 ke l ainan mata yang a1n. 

Rubeos is i r idis hingga saat sekarang masih merupa-

1 


























































































	HALAMAN JUDUL
	DAFTAR ISI
	PENDAHULUAN
	DEFINISI
	PATOLOGI
	PATOGENESIS
	FAKTOR PENYEBAB
	PEMERIKSAAN
	PENYULIT
	PENATALAKSANAAN
	CRYOTERAPI
	PEMBEDAHAN
	ALFA INTERFERON
	RINGKASAN
	PENUTUP



